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Abstrak 
 Infestasi soil transmitted helminthes (STH) masih merupakan masalah 
kesehatan di dunia, khususnya di Indonesia. Jenis cacing usus yang paling banyak 
ditemukan dan menyebabkan masalah kesehatan pada masyarakat adalah Ascaris 
lumbricoides, Trichuris trichiura dan cacing tambang  (Necator americanus dan 
Ancylostoma duodenale).Prevalensi dan intensitas infeksi cacing STH tertinggi 
dijumpai pada kelmpok anak usia sekolah dasar. Infestasi STH pada anak akan 
memberi pengaruh buruk terhadap status gizi.. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara infestasi STH denga status gizi pada anak. Infestasi 
STH sangat terkait dengan higiene dan sanitasi. Salah satu daerah yang perlu 
mendapatkan perhatian karena sanitasi yang buruk adalah daerah pesisir sungai. 
Sungai Siak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar merupakan sungai yang 
digunakan oleh masyarakat sekitarnya untuk keperluan hidup sehari-hari. 
penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan infestasi STH dengan status gizi 
anak di pesisir sungai Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Dilakukan 
pemeriksaan tinja pada 98 anak. Status gizi berdasarkan berat badan dan tinggi 
badan berdasarkan umur. Analisis status gizi menggunakan software 
Anthropoplus WHO. Didapatkan 13,2% anak terinfestasi STH, sebanyak 41% 
anak memiliki status gizi kurang. Tidak didapatkan hubungan yang bermakna 
antara infestasi STH dengan status gizi.  
 
Kata Kunci: Infestasi STH, status gizi, pesisir sungai 
 
Abstract 

Soil transmitted helminthes (STH ) infestation is still a health problem in 
the world, especially in Indonesia. STH infestation closely related to sanitation 
and hygiene. The coastal area of the river in Tapung have poor hygiene and 
sanitation. STH infestation can occur in all age, but the highest prevalence and 
intensity found among children of primary school age. STH infestation in children 
would be a bad influence on nutritional status and vice versa. This study aims to 
determine the relationship between STH infestation and nutritional status. A cross 
Sectional study carried out from May to November 2014. Fresh stool samples 
from 98 children were examined. Nutritional status interpretation using WHO 
Anthro plus software . A total of 98 studies that examined subjects obtained 
positive intestinal worm infestation was 13.26%, the incidence is relatively low. 
Picture of the nutritional status of students in three elementary school class I was 
mostly have a good nutritional status. In this study, there was no significant 
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association between intestinal worm infestation and nutritional status in school 
age children in river coastal area, Tapung Kampar, Riau 

Keywords : STH infestation, nutritional status, river coastal area 

 

Pendahuluan 
 

Infestasi soil transmitted helminthes (STH) masih merupakan masalah 
kesehatan di dunia, khususnya di Indonesia. Masyarakat pedesaan atau daerah 
perkotaan yang sangat padat dan kumuh merupakan sasaran yang mudah terkena 
infestasi cacing usus.1 Tingginya prevalensi ini disebabkan oleh iklim tropis dan 
kelembaban tinggi yang sangat baik untuk perkembangan cacing.2Soil transmitted 
helminthes yang paling banyak ditemukan dan menyebabkan masalah kesehatan 
pada masyarakat adalah Ascaris lumbricoides (A.lumbricoides), Trichuris 
trichiura (T. Trichiura) dan cacing tambang  (Necator americanus dan 
Ancylostoma duodenale).3 

Prevalensi infestasi STH di Indonesia  cukup tinggi yaitu 60-70 %.4 
Penelitian Rahayu tahun 2004, pada siswa SD di Malang, didapatkan angka 
kejadian infestasi telur A. lumbricoides 65,22%, T. trichiura sebesar 11,59%, dan 
cacing tambang 5,67 %.5  Survei yang dilakukan Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) asing Mercy Corp tahun 2008,  didapatkan persentase penderita cacingan 
murid Sekolah Dasar umu 6 – 12 tahun di Sumatera sangat tinggi. Provinsi Riau 
menempati urutan teratas dengan 47,50% siswa SD menderita cacingan diikuti 
Lampung 46,64%, Bengkulu 29,95% dan Sumbar 19,86%.6Penelitian pada tahun 
2008 pada anak SDN Langgini di Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar 
Riau didapatkan infestasi cacing usus sebanyak 72,2%.7PenelitianHerison R  
(2007)  di daerah Rokan Hilir menunjukkan dari 212 orang siswa,  147 siswa 
(69,34 %) terinfestasi cacing usus.6 Penelitian Irman D, 2012 di SD Daerah 
Meranti Pandak, Rumbai Pesisir Pekanbaru ditemukan 27 siswa (38,6%) 
terinfestasi STH. Penelitian Babtista Y tahun 2012 di SD Daerah Bencah Kelubi 
Kabupaten Kampar didapatkan sebanyak 57 siswa (61,9%) yang terinfestasi 
STH.7 

Infestasi STH dapat terjadi pada semua kelompok umur, tetapi prevalensi 
dan intensitas tertinggi banyak dijumpai di kalangan anak usia sekolah dasar. 
Infestasi STH pada anak akan memberi pengaruh buruk terhadap status gizi. 
Penyakit ini sering ditemukan secara tunggal maupun campuran yang dapat 
menyebabkan gangguan gizi, anemia, gangguan pertumbuhan dan tingkat 
kecerdasan. Tingkat pengaruhnya bergantung kepada berat ringannya infeksi, 
jenis cacing, dan endemik tidaknya daerah pemukiman.8 Penyakit cacingan ini 
jarang menyebabkan kematian, tetapi pada keadaan kronis pada anak dapat 
menyebabkan kekurangan gizi yang berakibat menurunnya daya tahan tubuh dan 
akhirnya dapat menimbulkan gangguan tumbuh kembang anak khususnya pada 
anak usia sekolah dan keadaan ini akan berakibat buruk pada kemampuannya 
dalam mengikuti pelajaran di sekolah.9 

Prevalensi infestasi STH yang tinggi tersebut terutama terdapat pada daerah 
dengan sanitasi yang kurang, biasanya terdapat pada masyarakat yang miskin dan 
hidup di lingkungan yang padat penghuni dengan sanitasi yang buruk, tidak 
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mempunyai jamban dan fasilitas air bersih tidak mencukupi dan penularan 
infestasi STH ini sangat mudah yaitu sebagian besar infestasi cacing ini dapat 
ditularkan melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi.10 Salah satu 
daerah yang memiliki sanitasi yang yang buruk adalah daerah pesisir sungai.  
 Sungai Siak Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar merupakan sungai yang 
digunakan oleh masyarakat sekitarnya untuk keperluan hidup sehari-hari seperti 
mandi dan mencuci. Berdasarkan survei terdahulu didapatkan sanitasi lingkungan 
dan higiene masyarakat di daerah tersebut masih buruk. Hal-hal tersebut 
merupakan risiko untuk terjadinya infestasi STH pada masyarakat khususnya pada 
anak. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hubungan 
infestasi STH dengan status gizi pada anak di pesisir sungai Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar. 
 
Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah analitik  yang menghubungkan  infestasi STH 
dengan status gizi  pada murid SD di Daerah Pesisir Sungai Tapung Kecamatan 
Tapung Kabupaten Kampar Riau. Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai 
November 2014 dan pengambilan sampel dilakukan di tiga Sekolah Dasar di 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Riau. Pengumpulan sampel dimulai 
dengan memberi pengarahan pada siswa, kemudian diberikan surat penjelasan dan 
informed consent yang diisi oleh orang tua/wali murid. Setelah itu, masing-masing 
siswa diberi pot tinja yang sudah diberi label dan pot tinja dijemput esok harinya. 
Kemudian tinja tersebut di bawa ke Laboratorium Parasitologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau, tinja langsung diperiksa dengan pewarnaan eosin 
dan diperiksa dengan mikroskop perbesaran 10x. Pemeriksaan status gizi dengan 
melakukan pengukuran tinggi  dan berat badan dan dianalisa berdasarkan umur 
menggunakan software anthropoplus dari WHO.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
  Sebanyak 160 pot tinja yang dibagikan ke siswa dari tiga sekolah dasar di 
daerah pesisir Sungai Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Riau, hanya 
98 yang mengembalikan. Dari hasil pemeriksaan infestasi STH didapatkan hasil 
yang dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Sebaran infestasi STH pada anak di pesisir sungai Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar 
 

Infestasi STH N Persentase (%) 
Positif 13 13,2 
Negatif 85 86,8 
Total 98 100,0 

 
Sebanyak 98 sampel tinja yang diperiksa didapatkan 13,2% atau 13 orang 

siswa positif terinfeksi soil transmitted helminths. Hasil penelitian ini tidak jauh 
berbeda dengan penelitian Maryanti E dkk pada tahun 2013,11 didapatkan infeksi 
STH pada murid kelas I SD di daerah Pesisir Sungai Siak Pekanbaru sebanyak 
15,5% dari 97 siswa. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Babtista Y, pada 
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tahun 2012 di SD daerah Bencah Kelubi Kabupaten Kampar didapatkan sebanyak 
61,9% (57 siswa) yang terinfeksi STH. 7 

Angka kejadian infeksi STH pada penelitian ini tergolong rendah, hal ini 
mungkin disebabkan oleh sudah berjalannya program puskesmas di daerah 
tersebut yaitu pemberian obat cacing sekali 6 bulan pada anak SD, sehingga 
kejadian infeksi STH pada daerah ini rendah. Selain itu program promotif 
puskesmas telah meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko 
kecacingan  di daerah tersebut.  

Penentuan status gizi anak berdasarkan pemeriksaan berat badan dan 
tinggi badan sesuai umur. Penilaian status gizi menggunakan software 
anthropoplus WHO. Hasil pemeriksaan status gizi pada 98 responden dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Sebaran status gizi pada anak di pesisir sungai Kecamatan Tapung 
Kabupaten Kampar 
 

Status Gizi N Persentase (%) 
Baik 57 58,16 

Kurang 41 41,84 
Total 98 100,0 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat sebanyak 41,84% responden berada pada 
kelompok gizi kurang dan proporsi ini tergolong tinggi. Hal ini disebabkan tingkat 
perekonomian masyarakat di daerah tersebut menengah ke bawah. Pada umumnya 
orang tua anak bermata pencarian sebagai nelayan. Lemahnya tingkat 
perekonomian menjadi salah satu faktor penyebab masyarakat tidak dapat 
memberikan makanan dengan gizi seimbang.  Selain itu faktor yang 
mempengaruhi status gizi anak yaitu pendidikan orang tua, pola asuh, dan infeksi 
kronis. Sebaran status gizi berdasarkan infestasi STH dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Sebaran status gizi berdasarkan infestasi STH anak di pesisir sungai 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar 
 

Infestasi STH Status Gizi Jumlah 
Baik Kurang 

Negatif 51 34 85 
Positif 6 7 13 
Jumlah 57 41 98 
P 0,35 
 
Berdasarkan hasil analisa dengan Chi Square dapat disimpulkan tidak terdapat 
hubungan yang bermakna infestasi STH dengan status gizi anak di pesisir sungai 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Herison5 tentang hubungan infeksi cacing usus dengan status gizi pada anak SD di 
Labuan Tangga Besar dan penelitian Babtista pada anak di Bencah Kelubi 
Kabupaten Kampar.7 Hal ini disebabkan karena pada anak dengan infestasi STH, 
mengalami derajat infeksi ringan-sedang. Derajat infestasi ringan-sedang jarang 
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menimbulkan gangguan pada status gizi anak. Selain derajat infestasi, kronisitas 
infeksi juga mempengaruhi terjadinya gangguan nutrisi. 12 
 Meskipun berdasarkan analisis statistik tidak bermakna, akan tetapi 
berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa infestasi STH lebih banyak terdapat pada 
kelompok gizi kurang dibandingkan gizi baik dan anak yang tidak mengalami 
infestasi STH pada umumnya berada pada kelompok gizi baik. Infeksi kronis 
termasuk dalam hal ini infestasi STH merupakan penyebab terpenting kedua 
kekurangan gizi, terutama di Negara-negara berkembang. 13 
 
Kesimpulan 
 
 Tidak terdapat hubungan yang bermakna infestasi STH dengan status gizi 
anak di pesisir sungai Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.  
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sebagai Penulis A Jilid 3 
Nomor 1nggota 

6. Resistensi Klorokuin In vivo dan Mutasi Kodon 76 
pfcrt pada Penderita Malaria Falciparum 

Laporan penelitian 
sebagai anggota  peneliti 

7. Resistensi Aedes aegypti terhadap Insektisida Artikel Penelitian pada 
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Golongan Organofosfat Jurnal Ilmu Kedokteran 
(ISSN 1978-662X) 
sebagai Penulis Utama 

8. Infestasi Cacing Usus dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhinya pada Anak yang Tinggal di 
Daerah Aliran Sungai Siak Kelurahan Pesisir 
Kecamatan Lima Puluh Pekanbaru 

Artikel Penelitian pada 
Jurnal Ilmu Kedokteran 
(ISSN 1978-662X) 
sebagai Penulis Utama 

9. Diferensiasi Stadium Takizoit-Bradizoit pada 
Toxoplasma gondii 

Artikel pada Jurnal Ilmu 
Kedokteran (ISSN 
1978-662X) Sebagai 
penulis utama 

10 Prevalensi Telur Ascaris Lumbricoides dan Trichuris 
Trichiura Pada Kotoran Kuku Tangan Murid Kelas 
I, II, Dan III SD Negeri 013 Meranti Pandak 
Kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru Serta 
Gambaran Faktor Risiko (Anggota) 

Artikel pada Jurnal Ilmu 
Kedokteran (ISSN 
1978-662X) Sebagai 
penulis anggota 

 

Hibah penelitian yang diterima :  

1. Hibah bersaing dengan judul Resistensi Klorokuin In vivo dan Mutasi 
Kodon 76 pfcrt pada Penderita Malaria Falciparum 

2. Penelitian berbasis laboratorium: deteksi malaria pada darah donor di 
Bank Darah RSUD Arifin Ahmad Pekanbaru 

3. Penelitian Berbasis laboratorium 2012 : Deteksi protozoa usus pada tinja 
diare anak di Puskesmas Rawat Inap Pekanbaru. 

4. Penelitian tindakan Kelas 2012 : Modifikasi sistem asistensi dan responsi 
Kelas Kecil pada Praktikum Parasitologi Blog digesti dan 
Hematoimunologi FKUR. 

5. Penelitian berbasis laboratorium 2013. Parasit usus. 
 

 
 

    Pekanbaru, 17 November 2014 
 
 
 
 
 

dr. Suri Dwi Lesmana, M.Biomed 
        NIP.19790601 200312 2 002 
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